BAB V
PENUTUP
1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan

antara lain :

1. Sebelum ada tambang emas sebagian besar masyarakat desa Saripi
berprofesi sebagai petani jagung. Proses interaksi yang ada dalam
masyarakat ini terjalin dengan baik, mereka hidup saling tolong
menolong. Ketika ada masyarakat yang mengalami musibah atau
mengadakan hajatan mereka saling membantu baik dalam bentuk materi,
tenaga dan pikiran sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki. Dalam
kehidupan masyarakat ini juga jarang terjadi konflik antar masyarakat,
jika pun ada tapi hanya karena terjadi kesalah pahaman, penyelesaiannya
pun dengan cara musyawarah secara kekeluaragaan dan tidak sampai
melibatkan pihak kepolisian.

2. Perekonomian masyarakat Saripi mulai meningkat setelah tambang yang
ada di desa tersebut terbuka, masyarakat yang hanya bekerja sebagai
petani ketika menjadi penambang emas mereka memilki penghasilan
yang lebih besar dari sebelumnya. Sehingga mereka sudah bisa
memperbaiki rumah dan membeli barang-barang mahal yang mereka
inginkan, dan mereka merasa tidak kekurangan lagi dalam memenuhi

kebutuhan harian. Adanya tambang Saripi ini banyak mendatangkan



masyarakat dari luar, namun hal ini tidak merubah cara masyarakat
berinteraksi dengan sesama. Mereka menjalin hubungan baik dengan
masyarakat luar dan begitu pun sebaliknya. Sikap tolong menolong antar
sesama masih berjalan dengan baik dalam masyarakat Saripi maupun
masyarakat luar, sehingga tidak pernah terjdi konflik diantara mereka.

Perubahan yang dirasakan masyarakat Desa Saripi ini tidak berlangsung
lama, penutupan tambang membawa pengaruh besar terhadap
perekonomian masyarakat. Mereka kembali menjadi petani dan memilki
pengahsilan yang hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
namun mesikipun begitu mereka saling berhubungan baik dengan antar
sesama masyarakat, sikap saling tolong menolong tetap masih
dipertahankan. Seiring berjalannya waktu mereka sudah bisa beradaptasi
dengan perubahan yang ada, mereka melakukan pekerjaan apa saja agar
bisa memperoleh penghasilan. Penutupan tambang ini juga sempat
memicu konflik antara masyarakat dan pihak perusahaan, hal ini karena
masyarakat tidak menerima pentupan tambang ini sehingga menimbulkan
konflik. Berbagai macam upaya yang dilakukan masyarakat agar mereka
tetap bisa menambang emas, tetapi merka tidak berhasil. Hingga sampai

sekarang tidak ada lagi kegiatan pertambangan di Desa tersebut.



5.2 Saran

Sehubungan dengan penelitian ini, peneliti mengemukakan saran sebagai

berikut :

1.

Diharapkan kepada masyarakat untuk lebih mengedepankan pendidikan
sehingga mudah dalam mencari pekerjaan yang baik dan tidak bergantung
pada pekerjaan sebagai petani saja.

Diharapkan juga kepada pemerintah untuk lebih memperhatikan kehidupan
para petani dengan cara memperbaiki jalan yang menuju ke perkebunan
masyarakat, karena dengan adanya infrastruktur jalan yang memadai
masyarakat akan lebih mudah memasarkan hasil pertanian sehingga dapat

meningkatkan perekonomian keluarga.



DAFTAR PUSTAKA

BUKU

Creswell John. W. 2009. Research Design. Pendekatan Kualitatif, Kuantitaif, Dan
Mixed.

H..B. Sutopo. 2002. Metodologi Penelitian Kualitatif Dasar Teori dan Terapannya
dalam Penelitian, Surakarta: Sebelas Maret University Press.

Idrus, Muhammad. 2009. Metode Penelitian Sosial Pendekatan Kualitatif dan
Kuantitatif. Jakarta: him. 24. PT. Gelora Aksara Pratama.

James M.Henslim. Sosiologi Dengan Pendekatan Membumi , Erlangga. Jakarta:
Maringin Simatupang dan Soetaryo Sigit (editor), 1992. Pengantar
Pertambangan Indonesia, Jakarta: Asosiasi Pertambangan Indonesia.

Mulyanto Sumardi. 1985. Kemiskinan dan kebutuhan pokok. Jakarta: Rajawali Hal 2

Mulyanto Sumardi. Kemiskinan dan kebutuhan pokok, Rajawali, Jakarta 2004

Robert H Lauer, Perspektif Tentang Perubahan Sosial, Jakarta: Rineka

Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, Bandung: CV.
Alfabeta.

W.J Creswell. 2010. Reseach Design Qualitative and Quantitative Approach.
Penerjemah Achmad Fawaid, Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

SKRIPSI

Ali Sulton. Dampak Aktivitas Pertambangan Bahan Galian Golongan C terhadap
Kondisi Kehidupan Masyarakat Desa. Skripsi, Institut Pertanian Bogor.

Refles, Kegiatan Pertambangan Rakyat dan Implikasinya Terhadap Kondisi
Sosial Ekonomi Masyarakat di Kenagarian Mundam Sakti Kecamatan IV
Nagari, Kabupaten Sijunjung . Tesis Pada Program Pascasarjana,
Universitas Andalas



Singgili Rahmawaty. Dampak Pertambangan Emas Terhadap Kehidupan Sosial
Ekonomi Masyrakat. Skripsi Universitas Negeri Gorontalo.

JURNAL

Budhiati. Hubungan Antara Kondisi Sosial Ekonomi, Tingkat Pendidikan dan
Pengetahuan Tentang Pengelolaan Lingkungan dengan Perilaku Hidup
Sehat di Kota Surakata. Jurnal Ekosains Volume 3. 2011. HIm : 55-56.

Manan Imran. 1997. Perubahan Sosial, Budaya dan Pendidikan, Jurnal Forum
Pendidikan, Vol. 2 (2).

Willybrodus dan William Chang (2013). Dampak Sosial Penambangan Emas di
Kecamatan Mandor Kabupaten Landak Provinsi Kalimantan Barat,
Program Studi Ketahanan Nasional, Jurnal Pascasarjana University Gajah
mada, Yogyakarta.

SITUS

Jacky miner. Teori Pertambangan I, (online) www.http./teori-pertambangan-i.htmi
diakses tgl 30/09/2016 pukul 10.00



